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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
Berkat dan Rahmatnya sehingga pcnulis dapat menyeicsaikan penulisan tesis ini
guna menyempumakan tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar Magister
Agribisnis pada program Pascasarjana Magister Agribisnis Universitas Medan
Area, Medan dengan judul “ANALISIS PENGEMBANGAN AGRIBISNIS
PERKEBUNAN KARET RAKYAT DI KABUPATEN TAPANULI
SELATAN PROVINSI SUMATERA UTARA”.

Pengcmbangan komoditi kaiet masih dihadapkan pada berbagai
permasaiahan mulai pada tingkat subsisitem hulu sampai ke tingkat subsisitcm
hilir. Oleh karena itu, untzk membangun sistem agribisnis yang efisien, cfcktif,
berkelanjutan dan becwawasan lingkungan diperlukan kajian secara mendalam
terhadap seluruh subsistcm agribisnis.

Pennasalahan yang pcrlu diperhatikan dalam pembangunan perkcbunan
karet rakyat di Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sistim usahatani, pengolahan
dan pemasaran. Dalam pola usahatani yang perlu mendapat perhatian adaiah
alokasi sumberdaya, terutama laban dan tenaga kerja, penggunaan teknologi.
produktivitas dan keuntungan yang didapatkan dart pengusahaan learct. Secara
{ebih spesifik masalah yang akan dikaji dart aspek usatani adalahk proses produksi
dan tataniaga komoditi karet rakyat yang berhubungan langsung dengan tingkat
pendapatan dan kelayakan usaha.

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu
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sebagai ketua komisi pembimbing.

. [3apak Ir. Abdul Rzhman. MS selaku anggota komisi pembimbing.
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khususnya isteri tercinta, beserta anak-anak tersayang yang tetah banyak
memberikan dorongan meril, materil maupun pengorbanan scrta doa bagi
penulis.
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Medan. Mei 2011

Penulis

UNIVERSITASMEDAN AREA v



DAFTAR ISI]

Halaman
KATA PENGANTAR. ...t rectriieercsasasitemme s st eresseseseuseansaeassesseine i
IRP-A0n - o o N Weere PSSOV N v G U o g M e ii
PENDAHULUAN
L DT Y VT, e et S e WSS R Sy S D s I
Identifikasi dan Rumusan Masalah .........c.cccccoveeeiicriiceiiecinee e, 2
Tujuan PenElItian ...........ccoiieeiiieiiiiieceiceceeceee e eree s saa e sesao sosnenen 5
MaR At PeRelitian-...c.............. g pees e o B foedons s 6
Kecagka Pemikirsn ...t e e 6
TINJAUAN PUSTAKA
KOMOiti KBIET ..covviieriiceriiiereaeeeecarensenarssonsisnsasiesnmarsnensesearsessasessasseses 9
Permintaan Karet DUNIA ..c......couooeoiiiiicii e et v 10
Perkembangan Harga Karet Dunia ......c....ccooooveeeieeiiiieeceeciciieeccee e 11
Strategi Pengembanpan Apribisnis Karet di Sumatera Utara . ............... 15
Gambaran Perkaretan INdonesia - ....c.coeeioocuriiieerrienieecsottesssneneasuesansesenss 15
METODOLOG] PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccceeiiiiiieimieiieienieniiinen e, 26
Metode. Penarikan GO010N 4. .. oo s <o s Saaie . 45y vasins e godoiss o < o 56 o B, arre 26
Jenisdan sumber Data ... ... . e e, 27
Mictode AnaliGis Diata ... i.. ... 8 e e R T Za e . .- -. e s faafens 27
GAMBARAN UMUM KABUPATEN TAPANULI SELATAN .............. . 34
HASIL DAN PEMBAHASAN
(GGambaran Aprockosistem dan Aproekonomi ..........ccceceveciviecaccnieans 2 s 40
Analisa Potensi Pasar ..ot e vennete e eeaes 43
Gambarah MIasdlM ... oo i B et B e e ik Bam s cage s Frs e vemeesfaeoy 44
Gambaran Bentuk Dukungan dan Kebijakan ............cevemrviceenicevereennonnnns 46
Analisis Kelayakan Finansial dan EKONOMI weuu..overeecurinieinicncieeccc e 48
Respon Luas Artal Tanaman KAaTel ........coviiomirceciiniieieneiesenicnacnean, 52
Analisis Sek1or Basis .......c..cccoviiiiniienienineie et 54

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kelembagaan Petani ......ccovieneeanneas
KESIMPUIL.AN DAN SARAN

Kesimpulan .......cceeeeveeennncn

DAFTAR PUSTAKA .

UNIVERSI TASMEDAN AREA

62

65

67



I. PENPAHULUAN

1.1 _ Latar Belakang

Karet merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang menjadi
sumber penghidupan bagi §.6 juta KK petani. disamping sebagai sunber devisa
kedua terbesar selelah keiapa sawit dan penyedia lapangan kerja juga sekatigus
sebagai pemasok bahan baku berbagai industri karet dalam negeri (Ditjenbun,
2007).

Jika ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis. pengusahaan katet belum
menunjukkan perkembangan yang eptimal mengingat lebih kurang 85%
pengusahaan karet dilaksanakan mclalui perkebunan rakyat dengan tingkat
pengelolaan yang sangat sederhana (Disbun Sumut. 2005). Hal ini dapat dilihat
dari gambaran perkembangan karet Sumatera Utara maupun nasional selama ini.
tingkat preduktivitas. kualisas dan ragam produk yang dihasilkan masih tergolong
rendah yang mengakihatkan rendahnya tingkat penghasilan petani dan
menyebabkan para petani pada umumnya tidak memiliki modal yang eukup untuk
memelihara kebuanya secara intensif.

Masa depan perkareten dunia diperkirakan akan semakin baik karena
semakin kuatnya kesadaran akan lingkungan yang lebih sehat dan beberapa pabrik
ban terkemuka dunia muiai memperkenalkan jenis ban “green tyres” yang
kandunpgan karet alamnya lebih banyak (semula 36-40% menjadi 60-80%). Selain
itu, jumlah perusahaan industei polimer yang menggunakan bahan baku karet
alam diperkirakan juga akan meningkat. Dengan semakin berkuangnya sumber-

sumber ladang minyak bumi dan batu bara (non-renewable actural resources)
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sebagai bahan baku karet sintetis, persaingan antara karet alam dengan produk
substitusi ini diperkirakan akan semakin berkurang (Ditjenbun. 2007).

Sebagai komoditas andalan perkebunan, di dalam pengembangannya,
dituntut untuk dapat memberikan koniribusi hasil yang optimal baik terhadap
kesejahteraan masyarakat maupun terhadap keberlanjutan usahanya. Hal ini akan
dapat dicapai jika semua sub-sistem agribisnis (industri hulu. usaha tani/on farm.
industri hila/off-form maupun penunjang) tidak dilakukan secara parsial akan
tetapi dilakukan secaia holistik untuk seluruh pelaku usaha. sebingga cfisiensi
vusaha, daya saing dan nilai sambah yang diperolch dapat dicapai secara optimal.

Penyebaran pettanaman karet di Sumnatera Utara meliputi 17 kabupaten,
dimana Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan penyumbang tetbesar nomor dua

setelah Kabupaten Tapanuli Selatan produksi karet di Provinsi Sumatcra Uhara.

1.2 . Identifikasi dan Ruemusan Masalah

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu sentra porduksi karet
rakyat di provinsi Sumatera Utara. Pada tabun 2008. luas arcal perkebunan karet
rakyat di Kabupaten Tapanuli Selatan sebesar 24.583,50 ha, produksi 6.369,85.
Pada tahun 2009, luas areal perkebunan karet rakyat di Kabupaten Tapanuli
Selasan menjadi 20.167.150 ha, produksi 6.425,11. Kabupaten Tapanuii Selatan
merupakan penyumbang terbesar kedua setclah Kabupaten Tapanuli Selatan
terhdapa produksi karet di Provinsi Sumatera Usara. Namun terdapat sejumlah
pennasaahan di lapangan schubungan dengan pengembangan karet rzkyat, ansara
lain : (1) Terbatasnya pengetahuan dan kemampuan petani di bidang teknik
hudidaya (Good Apgricuiture Practicess/'GAP) karet, panen, pasca panen dan

teknologt pengolahan karet, (2) Tingkat produktivitas tanaman karet rakyat yang
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